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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle history Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman siswa kelas 8G SMPN

Received: 29 Maret 2026 19 Malang pada materi analisis data melalui penerapan pendekatan Teaching at

Revised: 2 April 2026 The Right Level ( TaRL ). Pendekatan ini dirancang untuk menyesuaikan proses

Accepted: 21 April 2026 pembelajaran dengan Tingkat kemampuan aktual siswa, bukan berdasarkan
Tingkat kelas. Penelitian dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan

Kata Kunci: Kelas (PTK) model spiral Kemmis dan Taggart selama dua siklus. Instrumen

Teaching at The Right Level, yang digunakan meliputi asesmen diagnostic, lembar observasi, tes formatif,
analisis data, Microsoft Excel, dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan

diferensiasi, hasil belajar. signifikan dalam keterampilan siswa mengolah dan menyajikan data
menggunakan Microsoft Excel. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa tercatat
Keywords 39,4 % dengan rata-rata nilai 67,2. Setelah perbaikan strategi pembelajaran,

Teaching at The Right Level, siklus Il menunjukkan peningkatan ketuntuasan menjadi 78,8 % dengan rata-
data analysis, Microsoft Excel, rata nilai 82,6. Pendekatan TaRL terbukti membantu siswa belajar sesuai
differentiation, learning edngan kemampuan masing-masing, mingkatkan keterlibatan, serta menjadikan
outcomes. pembelajaran lebih kontekstual dan menyenangkan. Hasil ini mendukung
penerapan TaRL sebagai Solusi pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam
mata Pelajaran berbasis teknologi dan data.

This study aims to strengthen the understanding of class 8G students of SMPN
19 Malang on data analysis material through the application of the Teaching at
The Right Level (TaRL) approach. This approach is designed to adjust the
learning process to the actual ability level of students, not based on the class
level. The study was conducted using the Classroom Action Research (CAR)
method of the Kemmis and Taggart spiral model for two cycles. The
instruments used included diagnostic assessments, observation sheets,
formative tests, and field notes. The results showed a significant increase in
students' skills in processing and presenting data using Microsoft Excel. In cycle
I, student learning completeness was recorded at 39.4% with an average score
of 67.2. After improving the learning strategy, cycle Il showed an increase in
completeness to 78.8% with an average score of 82.6. The TaRL approach has
been proven to help students learn according to their respective abilities,
increase engagement, and make learning more contextual and enjoyable. These
results support the application of TaRL as a differentiated learning solution,
especially in technology and data-based subjects.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran informatika, khususnya materi analisis data seringkali menantang bagi sebagian besar
siswa karena sifatnya yang membutuhkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. Di SMPN 19
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MALANG terutama di kelas 8G, ditemukan bahwa banyak siswa yang belum memahami dasar-dasar
penyajian dan analisis data baik secara matematis maupun menggunakan alat bantu digital seperti
Microsoft Excel. Penerapan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dengan kemampuan dasar rendah. Menurut Kemdikbudristek, dalam
pendekatan TaRL, strategi pembelajaran disusun berdasarkan tingkat capaian peserta didik yang
bervariasi dalam satu kelas. Diferensiasi pembelajaran dapat dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu:
konten (materi yang diajarkan), proses (metode penyampaian materi), dan produk (hasil atau performa
yang diharapkan).

Dalam penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa penggunaan metode TaRL mampu menaikkan
tingkat aktivitas belajar siswa, meningkat dalam angka 8,33% dari siklus I ke siklus Il. Peningkatan ini
terlihat pada beberapa aspek, termasuk keaktifan dalam melakukan diskusi, menyampaikan gagasan,
serta mendengarkan informasi yang disampaikan oleh pendidik. Dalam penelitian lain, TaRL juga
meningkatkan motivasi belajar peserta didik terbukti melalui adanya peningkatan dari pra tindakan
hingga siklus Il yaitu pada pra tindakan sejumlah 47,6%, pada siklus | sejumlah 64% dan pada siklus |1
sejumlah 83,8% dengan kategori sangat baik (Qurani & Wahyu, 2024). Pembelajaran TaRL merupakan
elemen kunci dalam pembelajaran yang lebih efektif serta responsif pada apa yang dibutuhkan peserta
didik (Astuti et al., 2024).

Selain itu, literasi data merupakan kompetensi esensial di era digital yang harus dimiliki siswa,
termasuk keterampilan menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft excel untuk mengolah dan
memvisualisasikan data. Keterampilan ini juga didukung oleh temuan dari (Duflo et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa pendekatan terstruktur berbasis kebutuhan siswa meningkatkan efektivitas
pembelajaran di berbagai konteks. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model spiral dari Kemmis
dan Taggart yang terdiri dari empat tahap berulang :

1. Perencanaan (Planning)

2. Tindakan (Acting)

3. Observasi (Observing)

4. Refleksi (Reflecting)

Penelitian dilakukan selama dua siklus dengan rincian sebagai berikut : Subjek penelitian : Siswa kelas
8G yang berjumlah 33 orang. Instrumen:

1. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa

2. Tes formatif tiap akhir siklus

3. Catatan lapangan dan hasil refleksi
Teaching at The Right Level

Teaching at The Right Level adalah pendekatan pembelajaran berbasis level kemampuan siswa.
Bukan berdasarkan kelas atau usia (Banerjee et al., 2016) menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan di India. Temuan serupa diperkuat oleh Pratham
Education Foundation (2019) (Beery, 2017) yang menekankan pentingnya asesmen diagnostik awal
untuk menentukan level kemampuan siswa. (Duflo et al., 2020) juga menyimpulkan bahwa pedagogi
terstruktur berbasis level mampu meningkatkan hasil belajar di lingkungan terbatas. Pada umumnya,
pendekatan pembelajaran TaRL ini digunakan berdasarkan kemampuan kognitif peserta didik, sehingga
pendekatan ini cocok untuk mengatasi permasalahan hasil belajar peserta didik (Arfani et al, 2023). Oleh
karena itu, fokus pendalaman masalah penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik menggunakan pendekatan TaRL. Sehingga dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas VIl setelah menerapkan
pendekatan TaRL pada mata pelajaran matematika materi bunga majemuk Pada umumnya, pendekatan
pembelajaran TaRL ini digunakan berdasarkan kemampuan kognitif peserta didik, sehingga pendekatan
ini cocok untuk mengatasi permasalahan hasil belajar peserta didik (Arfani et al, 2023). Oleh karena itu,
fokus pendalaman masalah penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
menggunakan pendekatan TaRL. Sehingga dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas XI setelah menerapkan pendekatan
TaRL pada mata pelajaran matematika materi bunga majemuk (Astuti et al., 2024).

Microsoft Excel

Dalam bidang informatika, Penggunaan Excel sebagai alat bantu analisis data memberikan

kemudahan bagi siswa dalam memahami konsep statistik dasar. Microsoft Excel atau biasa dikenal

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Strategi untuk Menguatkan Pemahaman Siswa Kelas 8G dengan Pendekatan Tarl pada
Materi Analisis Data, Nancy Nindyana Putri Nur'aini, Harits Ar Rosyid, Suparman 24249

dengan Excel merupakan salah satu perangkat lunak (software) yang berada dalam keluarga Micosoft
Office. Excel dibuat oleh Microsoft Corporation dan berjalan atau bisa digunakan pada sistem operasi
Windows maupun Mac OS. Program aplikasi ini memiliki banyak fitur dan fungsi yang digunakan untuk
mengolah angka. Fitur Fungsi dan Formula atau yang lebih dikenal dengan rumus Excel menjadikannya
terkenal dan banyak digunakan dalam berbagai bidang dan persoalan seperti membuat, mengedit,
mengurutkan, menganalisa, serta meringkas data. Selain itu, Microsoft Excel juga berfungsi untuk
melakukan perhitungan aritmatika dan statistika sehingga dapat membantu menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang berbau logika dan matematika. Excel juga dapat digunakan untuk
membuat catatan keuangan, penyusunan anggaran keuangan, membuat laporan baik dalam bentuk tabel,
grafik, ataupun diagram (Odja et al., 2021).

METODE

Penelitian tindakan kelas agar dapat dilaksanakan dengan baik sehingga mencapai perbaikan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, peneliti harus mengikus langkah tertentu yang
membimbing peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian secara sistematis. Secara umum, langkah-
langkah umum penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 1. mengidentifikasi masalah; 2.
menganalisis masalah dan menentukan faktor-faktor yang dapat diduga sebagai penyebab utamanya, 3.
merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah bagi faktor penyebab utama dengan mengumpulkan
data dan menafsirkannya untuk mempertajam gagasan tersebut dan untuk merumuskan hipotesis
tindakannya; 4. menentukan pilihan tindakan untuk pemecahan masalah (Purwanto, 2023).

Model Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan penjelasan Kemmis, dapat dicermati pengertian PTK secara lebih rinci dan
lengkap. Penelitian tindakan kelas (PTK) di definisikan sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan. Tindakan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas sehari-hari, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktik-
praktik pembelajaran tersebut dilakukan.Dalam suatu penelitian tindakan kelas model-model penelitian
tindakan terdapat beberapa model yang dapat dipakai dalam suatu penelitian tindakan kelas, dalam
(Rochiarti Wiraatmadja, 2009)Terdapat banyak model tindakan atau jenis penelitian yang sampai saat
ini sering digunakan di dalam penelitian tindakan diantaranya:a)Model Kurt Lewin, yang
menggambarkan bahwa penelitian tindakan itu merupakan suatu proses siklikal, yang meliputi :
perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan.b)Model Stephen Kemmis yang menggambarkan
penelitian tindakan itu seperti bagan spiral yang meliputi : pengamatan, perencanaan, tindakan
pertama, monitoring, refleksi, berpikir ulang dan evaluasi.c)Model Richard Sagar, yang
menggambarkan penelitian tindkakan itu ada lima langkah yaitu : perumusan masalah, pengumpulan
data, analisis data, pelaporan hasil, dan perancanaan tindakan.d)Model Emily Calhoun, yang
menggambarkan penelitian tindakan sebagai lingkaran yang meliputi : pemilihan daerah atau
masalah yang  menarik, pengumpulan  data, analisi, interprestasi data, dan pelaksanaan
tindakan.e)Model Gordon Wells, yang mengatakan bahwa langkah-langkah dalam penelitian
tindakan adalah dimulai dari pengamatan, interprestasi, perubahan rencana, tindakan dan teori
personal praktisi yang menjelaskan dan dijelaskan dari lingkaran penelitian tindakan.f)Model Ernest
Stinger, Menggambarkan tahapan untuk penelitian tindakan sebagai spiral interaktif, yang meliputi
. pengamatan, berpikir dan bertindak sebagai lingkaran kegiatan yang berkelanjutan.g)Model Deborah
South, bahwa penelitian tindakan dimulai dari mengindentifikasi suatu daerah  dan mengfokuskan
masalahnya, mengumpulkan data, menganalisisnya, menginterprestasi data, dan kemudian meakukan
perencanaan tindakan.Pada penjelasan diatas model menurut Kemmis dan Taggart karena dalam model
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dan tindakan —tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas sehari, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan.
Untuk mewujudkan tujuan —tujuan tersebut, penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam proses
berdaur (cyclical) yang terdiri dari empat tahapan; planning, action, observation/evaluation and
reflection (Maulana, 2022).

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini sering digunakan di dalam dunia pendidikan, di
antaranya: 1. Model Kurt Lewin; PTK Model Kurt Lewin menggambarkan penelitian tindakan sebagai
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suatu proses spiral yang meliputi perencanaa, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian tindakan
kelas dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: a. Perencanaan (planning), b. aksi atau tindakan
(acting), c. Observasi (observing), d. Refleksi (reflecting). Langkah di atas dilakukan secara berurutan
dan dilakukan dalam siklus.

Proses penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) spiral dari Kemmis
dan Taggart yang akan dilaksanakan selama bulan April tahun 2025 di kelas VIII-G SMPN 19 Malang
dengan materi analisis data. PTK dilaksanakan selama 2 siklus dengan tiap siklus memiliki tahapan yang

akan dilaksanakan sebagai berikut :
l Pengamatan l J

®__ | Pengamatan| ___J

o
Refleksi

Gambar 1. Tahapan Siklus PTK

Tahapan dalam merencanakan dan melaksanakan proses dan asesmen pembelajaran dengan
pendekatan TaRL meliputi : 1) Menganalisis CP untuk menyusun TP dan ATP; 2) Perencanaan dan
pelaksaan asesmen diagnostik/awal; 3) Merancang modul ajar; 4) Melaksanakan pembelajaran dengan
menyesuaikan karakteristik peserta didik; 5) Pelaksanaan dan pengolahan penilaian; 6) Pelaksanaan
tes hasil belajar; 7) Evaluasi pembelajaran. Penyesuaian tahapan pendekatan TaRL dengan tahapan
siklus PTK dapat sebagai berikut :
Tabel 1. Tahapan Teaching at the Right Level (TaRL) dan Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

No. Tahapan TaRL Tahapan PTK

1. Asesmen Diagnostik: Menentukan | Identifikasi Masalah: Menentukan
tingkat kemampuan awal siswa. masalah dalam proses pembelajaran.

2. Pembagian Kelompok: Perencanaan Tindakan: Merancang
Mengelompokkan siswa solusi untuk mengatasi masalah.
berdasarkan tingkat kemampuan.

3. Perencanaan Pembelajaran: Implementasi Tindakan: Menerapkan
Merancang materi dan metode solusi dalam proses pembelajaran.
sesuai tingkat siswa.

4. Implementasi Pembelajaran: Observasi dan Evaluasi: Mengamati

Melaksanakan pembelajaran yang | pelaksanaan dan hasil tindakan.
sesual dengan kelompok.

3. Asesmen Formatif: Memantau Refleksi dan Perbaikan: Menilai
kemajuan siswa selama proses hasil dan merancang perbaikan
pembelajaran. tindakan.

6. Refleksi dan Perbaikan: Refleksi dan Perbaikan: Menilai
Menyempurnakan proses hasil dan merancang perbaikan
berdasarkan hasil asesmen. tindakan.

Sebelum melaksanakan pembelajaran TaRL, peneliti melaksanakan asesmen diagnostikyang
bertujuanuntuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik. Hasilnya digunakan
peneliti sebagai rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai kebutuhan pembelajaran peserta
didik dengan mengklasifikasikan kelompok peserta didik sesuai kemampuan masing-masing, Yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Setiap kelompok tersebut akan diberikan perlakuan yang berbeda
menyesuaikan kemampuan mereka dalam pembelajaran. Perlakuan tersebut meliputi penyesuaian
proses pembelajaran dan ruang lingkup atau konten materi yang diberikan. Harapannya dengan
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pendekatan tersebut, peserta didik dapat mampu mengikuti pembelajaran tanpa kehilangan minat
dan menimbulkan rasa bosan. Dengan demikan, suasana pembelajaran akan optimal, efektif, dan
menyenangkan. Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perhatikan
kerangka berpikir pada gambar berikut :

o 0 z Minat dan haail belajar
K::.‘.‘l“ of o .!' kiR “':I i -' pesena didik rendah
permbelajaran Taf
v
' .{ Sikdus |
Tindal \ o d Gury meneraphar
witibelajaran TaRl v

K.“i-. Harapannya minat dan hasl |
ehvir ®  belajar peserta didik tngy

Gambar 2. Kerangka Berpikir
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kegiatan pra siklus ini dilakukan penulis untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal
dan motivasi belajar peserta didik kelas 8G di SMPN 19 Malang terhadap materi analisis data
menggunakan Microsoft Excel sebelum diterapkan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL).
Berdasarkan pengamatan awal selama proses pembelajaran berlangsung, penulis menemukan bahwa
antusiasme peserta didik hanya terlihat di awal pembelajaran dan kurang paham di akhir pembelajaran,
khususnya 10-15 menit pertama. Setelah itu, perhatian dan partisipasi mulai menurun, Sebagian peserta
didik tampak kesulitan mengikuti instruksi guru, kurang fokus saat mengoperasikan Excel, serta
menunjukkan ekspresi kebosanan dan kebingungan.

Hal ini menunjukkan bahwa mereka kurang termotivasi dan pemahaman terhadap materi tersebut
kurang, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan secara klasikal.
Pembelajaran yang dilakukan saat itu cenderung bersifat satu arah, yaitu guru menjelaskan di depan
tanpa pendekatan yang mengakomodasi perbedaan Tingkat kemampuan peserta didik. Padahal, materi
seperti analisis data dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel memerlukan pendekatan yang lebih
kontekstual dan praktis, serta strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif, terlibat,
dan belajar sesuai dengan level kemampuan masing-masing. Oleh karena itu, pendekatan TaRL dirasa
penting untuk diterapkan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Sebelum
melaksanakan pembelajaran dengan TaRL, peneliti melaksanakan asesmen diagnostik puntuk
mengetahui pengetahuan awal peserta didik dan untuk keperluan pembagian kelompok diskusi.
Asesmen diagnostik memuat 2 soal uraian yang menguji pengetahuan awal peserta didik tentang tools
dan fungsi dasar pada Microsoft Excel. Kedua materi tersebut merupakan pengetahuan pra-syarat
yang harus dikuasai oleh peserta didik sebelum mempelajari materi analisis data. Hasil asesmen
diagnostik dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Asesmen Diagnostik

36 [NA AR AT A | M0 [Sedurg

17 [EAPA MAZRIL &CHNAD arineder <

14 RIVIE VT AL YA ASRYLANG -

19 [AMTNDIA NOUVAL MAMARDI-A @5 |Sedarg

20 [TANDN AKDAR NIZTKY PRATAMA o3 [Radang

23 [MUHAMMAL OENDS RALUL WICAKSONG s -
2 [ZA
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Berdasarkan hasil asesmen diagnostik pada Tabel 2, ditemukan bahwa terdapat 6 kelompok
dengan 1 kemampuan tinggi, 4 kemampuan sedang, dan 1 kemampuan rendah. Secara individu, terdapat
5 peserta didik berkemampuan tinggi, 22 peserta didik berkemampuan sedang, dan 6 peserta didik
berkemampuan rendah.Berdasarkan hasil asesmen diagnostik secara menyeluruh, kemampuan peserta
didik terbukti lemah terhadap soal membutuhkan analisis. Peserta didik kesulitan menguraikan
gabungan bangun datar dengan mencari luas masing-masing bangun datar untuk mencari luas totalnya.
Selain itu, banyak peserta didik yang tidak mengingat rumus pythagoras. Oleh karena itu, peneliti
perlu mengingatkan kembali pengetahuan pra-syarat tersebut melalui apersepsi pada pendahuluan
pembelajaran.

Setelah pelaksanaan tahap pra-siklus, peneliti melakukan diskusi dan koordinasi dengan
guru untuk melanjutkan penelitian pada siklus I. Dari permasalahan yang ditemui dalam pra-siklus maka
diputuskan untuk melakukan perbaikan pembelajaran. Perbaikan dilakukan untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Untuk mengoptimalkan
pelaksanaan perbaikan pembelajaran maka perlu disusun perencanaan, yaitu: 1) Menyusun RPP siklus
| untuk pertemuan pertama dan kedua; 2) Menyiapkan media pembelajaraan berbasis PPT; 3)
Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) Analisis Data Microsoft Excel.

Dari hasil tes formatif siklus | yang terdiri dari soal berbasis praktik menggunakan Microsoft
Excel, diperoleh hasil sebagai berikut:

ASPEK HASIL
Jumlah siswa tuntas 13 dari 33 siswa (39,4%)
Nilai rata-rata kelas 67,2
Siswa dengan nilai tertinggi 92
Siswa dengan nilai terendah 42

Observasi menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan antusiasme dalam praktik langsung,
namun masih terdapat kebingungan dalam menggunakan rumus Excel, terutama pada fungsi dasar
seperti =AVERAGE() dan =COUNT().

Berdasarkan refleksi guru dan catatan lapangan, dilakukan beberapa perbaikan untuk siklus Il, antara
lain:

1. Menyederhanakan LKPD untuk kelompok rendah dengan lebih banyak contoh kontekstual.

2. Menambahkan proyek mini berbasis data nyata.

3. Memberikan Latihan tambahan dalam bentuk kuis interaktif.
Pelaksanaan siklus Il menunjukkan hasil yang lebih baik. Pada proyek mini, siswa diminta menginput
data nilai hasil ujian informatika SMP X dan menyajikannya dalam grafik garis. Dari hasil evaluasi:

ASPEK HASIL
Jumlah siswa tuntas 26 dari 33 siswa (78,8%)
Nilai rata-rata kelas 82,6
Siswa dengan nilai tertinggi 98
Siswa dengan nilai terendah 65
Pengumpulan data hasil belajar dilakukan dalam bentuk tes tulis siklus | sebagai berikut :
NILAI

Wi

Diagram 1. Hasil Belajar Siklus |
Pembahasan
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka memiliki hasil bahwa terdapat perubahan yang
signifikan terhadap pembelajaran peserta didik. Siklus | Perencanaan : Dilakukan asesmen awal untuk
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mengetahui Tingkat pemahaman siswa terhadap materi Analisis Data. Berdasarkan hasilnya, siswa
dikelompokkan menjadi tiga level kemampuan. Tindakan : Setiap kelompok diberikan pembelajaran
yang berbeda sesuai levelnya. Materi disajikan secara kontekstual dan visual menggunakan grafik dan
tabel sederhana, serta pengantar penggunaan Excel. Observasi : siswa mulai aktif berdiskusi dan
menunjukkan minat belajar meningkat. Namun, Sebagian siswa masih bingung dengan penggunaan
rumus di Excel.

Refleksi : Guru menyadari perlunya memperkuat pemahaman konsep melalui Latihan yang lebih
terarah, praktik langsung di komputer, dan diskusi kelompok kecil.

Siklus Il perencanaan : Modul pembelajaran diperbaiki. Guru menyediakan lebih banyak contoh
konkret dan Latihan berbasis data dari lingkungan siswa menggunakan Excel. Tindakan : Dilakukan
penguatan materi menggunakan proyek mini. Siswa menginput data ke dalam Excel, menghitung nilai
rata-rata, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk grafik. Observasi : Sebagian besar siswa dapat
memahami rumus excel. Keterlibatan meningkat, terutama dalam tugas proyek berbasis Excel. Refleksi
: Diperoleh pemahaman bahwa pendekatan TaRL membantu siswa merasa pembelajaran lebih relevan
dan sesuai dengan kemampuannya dalam informatika seperti temuan (Ainun et al., 2025).

KESIMPULAN

Penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran Analisis Data terbukti efektif dalam
meningkatkan dan menguatkan pemahaman siswa kelas 8G. Dengan Menyusun pembelajaran
berdasarkan level kemampuan siswa, guru mampu memberikan pengajaran yang lebih bermakna. Model
spiral PTK Kemmis dan Taggart memungkinkan guru untuk terus memperbaiki strategi pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi setiap siklus. Pendekatan ini juga berhasil mengintegrasikan pembelajaran
Informatika melalui pengolahan dan analisis data di Microsoft Excel, yang memperkuat keterampilan
komputasional dan literasi data siswa.
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